BAB Il1

METODOLOGI PENELITIAN

A. Metode Penelitian
Metode penelitian merupakan suatu pendekatan yang digunakan untuk mencari
jawaban atau menggambarkan permasalahan yang akan dibahas. Sugiyono (2011: 6)

menyatakan mengenai metode penelitian, yaitu sebagai berikut:

Metode penelitian adalah cara ilmiah untuk mendapatkan data yang valid dengan
tujuan dapat ditemukan, dikembangkan, dan dibuktikan, suatu pengetahuan
tertentu sehingga pada gilirannya dapat digunakan untuk memahami,
memecahkan, dan mengantisipasi masalah dalam bidang pendidikan.

Berdasarkan pernyataan tersebut, perlu ditentukan metode penelitian yang akan
digunakan agar mendapatkan hasil penelitian yang sesuai dengan tujuan penelitian.
Maka metode penelitian yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah metode
Deskriptif. Menurut Arikunto (2010:3) bahwa “penelitian deskriptif adalah penelitian

yang dimaksudkan untuk menyelidiki keadaan, kondisi atau hal lain-lain yang sudah

disebutkan, yang hasilnya dipaparkan dalam keadaan bentuk laporan penelitian”.

Selanjutnya Suharsimi Arikunto (2010:4), mengungkapkan metoda deskriptif
korelasional, yaitu: Penelitian korelasional merupakan penelitian yang dilakukan oleh

peneliti untuk mengetahui tingkat hubungan antara dua variabel atau lebih, tanpa
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melakukan perubahan, tambahan atau manipulasi terhadap data yang memang sudah

ada.

Berdasarkan pendapat-pendapat yang telah di ungkapkan para ahli tersebut,
penelitian ini diharapkan dapat menghasilkan kesimpulan- kesimpulan yang dapat
diangkat ke dalam suatu generalisasi yang berlaku bagi populasi, untuk
menggambarkan pengaruh kreativitas dan motivasi belajar siswa terhadap hasil

belajar siswa pada mata pelajaran Penanganan Material.

B. Variabel Penelitian
Variabel penelitian secara teoritis dapat didefinisikan sebagai suatu atribut objek
yang ada dalam diri sumber populasi dengan elemen-elemennya memiliki ukuran
(kualitas dan kuantitas) yang bervariasi. Sugiyono (2011: 38) menyatakan bahwa:
Variabel penelitian adalah suatu atribut atau sifat atau nilai dari orang, obyek atau
kegiatan yang mempunyai variasi tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk
dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya.
Adapun variabel penelitian dalam penelitian ini diantaranya: variabel independen
(variabel bebas), dan variabel dependen (variabel terikat). Variabel bebas adalah
variabel yang mempengaruhi atau yang menjadi sebab perubahannya atau timbulnya
variabel terikat. Sedangkan variabel terikat adalah variabel yang dipengaruhi atau
yang menjadi akibat karena adanya variabel bebas. Berikut adalah variabel bebas dan

variabel terikat:
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1. Variabel Bebas (X) = Kreativitas belajar siswa (X;), dan Motivasi belajar
siswa (X2)
2. Variabel terikat () = Hasil belajar siswa

Kreativitas Belajar Siswa

A 4

(X1)

Hasil Belajar Siswa

(Y)

A 4

Motivasi Belajar Siswa

A 4

(X2)

Gambar 3.1 Hubungan Variabel Penelitian

C. Paradigma Penelitian
Pola hubungan antara variabel yang akan diteliti selanjutnya disebut sebagai
paradigma penelitian. Sugiyono (2011: 42) menyatakan bahwa:

“Paradigma penelitian diartikan sebagai pola pikir yang menunjukkan hubungan
antara variabel yang akan diteliti yang sekaligus mencerminkan jenis dan jumlah
rumusan masalah yang perlu dijawab melalui penelitian, teori yang digunakan untuk
merumuskan hipotesis, jenis dan jumlah hipotesis, dan teknik analisis statistik yang
akan digunakan”.
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Sejalan dengan pendapat diatas, maka penulis menggambarkan paradigma

penelitian seperti pada gambar 3.2.

INPUT

- Guru

- Sarana prasarana
- Kurikulum

- Bahan ajar

- Metode mengajar
- Strategi megajar

Instrumental Input:

A\ 4

PROSES

A\ 4

v

\ 4

e Motivasi belajar

o Kreativitas belajar

S

OUTPUT

\ 4

Asep Fauzi Amanu, 2013

Hasil belajar siswa
pada mata pelajaran
Penanganan Material

- Ruang belajar

- Lingkungan belajar

- Lingkungan sosial
peserta didik

- Keadaan ekonomi
keluarga

- Cara orang tua

Environmental Input:

v

Temuan Penelitian

\ 4

Kesimpulan
dan Saran
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Gambar 3.2 Paradigma Penelitian

D. Tahapan Penelitian

Selain paradigma penelitian, untuk mengetahui langkah dalam penelitian.

Tahapan yang menjadi acuan untuk mengumpulkan data dalam penelitian ini, dapat

digambarkan sebagai berikut:

[ Studi Literatur ]

A 4

_>[ Penyusunan Kuesioner ]

v

Tidak[ Bimbingan Dosen ]

AN

Revisi?

[ Penyebaran Kuesioner ]

\ 4

[ Pengumpulan Data ]

A 4

[ Pengolahan Data & Analisis ]

A 4
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Gambar 3.3 Flow chart tahapan penelitian

E. Data dan Sumber Data Penelitian

1. Data Penelitian
Menurut Arikunto (2010: 161) menyatakan bahwa, “data adalah hasil pencatatan

peneliti, baik yang berupa fakta ataupun angka yang dapat dijadikan bahan untuk

menyusun suatu informasi. Dalam penelitian ini, data yang diperlukan adalah:

a. Data mengenai jawaban kuesioner siswa-siswi kelas X TP 1,2,3,4 yang
mengikuti mata pelajaran Penanganan Material tahun ajaran 2012/2013 SMK N
2 Bandung.

b. Data mengenai nilai UTS semester | pada mata pelajaran Penanganan Material
siswa-siswi kelas X TP 1,2,3,4 yang mengikuti mata pelajaran Penanganan
Material tahun ajaran 2012/2013 SMK N 2 Bandung.

2. Sumber Data
Menurut Arikunto (2010: 172), “yang dimaksud dengan sumber data dalam

penelitian adalah subjek dari mana data itu diperoleh”. Berdasarkan kutipan tersebut,

maka sumber data yang utama dalam penelitian ini adalah siswa-siswi kelas X TP
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1,2,3,4 Negeri 2 Bandung yang mengikuti mata pelajaran Penanganan Material

Tahun ajaran 2012/2013.

F. Populasi dan Sampel Penelitian
1. Populasi
Menurut Sugiyono (2011: 117) menyatakan mengenai populasi adalah sebagai
berikut:
Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas : obyek/subyek yang
mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk
dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya.
Dalam penelitian ini yang dijadikan sebagai populasi adalah siswa SMK Negeri 2
Bandung kelas X TP 1,2,3,4 program studi keahlian Teknik Pemesinan dengan
jumlah siswa sebanyak 140 siswa, yang mengikuti mata pelajaran Penanganan
Material tahun ajaran 2012/2013.
2. Sampel
Menurut Sugiyono (2010: 118), menyatakan tentang sampel adalah sebagai

berikut :

Sampel adalah bagian dari  jumlah dan karakteristik yang dimiliki populasi
tersebut. Bila populasi besar, dan peneliti tidak mungkin mempelajari semua yang
ada pada populasi, misalnya karena keterbatasan dana, tenaga dan waktu, maka
peneliti dapat menggunakan sampel yang diambil dari populasi itu. Apa yang
dipelajari dari sampel itu, kesimpulannya akan dapat diberlakukan untuk
populasi. Untuk itu sampel yang diambil dari populasi harus betul-betul
representatif (mewakili).
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Selanjutnya penentuan sampel perlu dilakukan dengan cara yang dapat
dipertanggungjawabkan untuk mendapatkan data yang benar. Suharsismi Arikunto
(2002:112), menyatakan bahwa:

Untuk sekedar ancer-ancer maka apabila subyeknya kurang dari 100 lebih baik

diambil semua, sehingga penelitian populasi. Selanjutnya jika jumlah subyeknya

besar, dapat diambil antara 10 — 15 % atau 20 — 25 % atau lebih, tergantung
setidak-tidaknya dari :

a. Kemampuan peneliti dilihat dari waktu, tenaga dan dana.

b. Sempit luasnya wilayah pengamatan dari setiap objek, karena hal ini

menyangkut banyak sedikitnya data.

c. Besar kecilnya resiko ditanggung oleh peneliti. Untuk penelitian yang

resikonya besar, tentu saja jika sampel besar, hasilnya akan lebih baik”.

Teknik sampling yang digunakan dalam penelitian ini yaitu random sampling.
Dari empat kelas tersebut diantaranya kelas X TP 1,2,3,4 dengan jumlah siswa 140
orang, yang mengikuti mata pelajaran Penanganan Material tahun ajaran 2012/2013.

Maka peneliti menentukan sampel sebesar 25 % dari 140 siswa, yaitu 25 % x 140 =

35 siswa.

G. Teknik Pengumpulan Data dan Instrumen Penelitian
1. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data diperlukan untuk mengumpulkan data yang digunakan
dalam menjawab permasalahan yang sedang diteliti. Data merupakan suatu bahan
yang sangat diperlukan untuk diteliti, maka dari itu diperlukan suatu teknik
pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah dokumentasi. Teknik

dokumentasi merupakan teknik pengumpulan data yang digunakan untuk
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memperoleh data variabel Y yaitu nilai UTS semester | siswa-siswi kelas X TP

1,2,3,4 pada mata pelajaran Penanganan Material.

2. Instrumen Penelitian

Menurut Arikunto (2010: 203), “Instrumen adalah alat bantu yang dipilih dan
digunakan oleh peneliti dalam kegiatannya mengumpulkan agar kegiatan tersebut
menjadi sistematis dan dipermudah olehnya”. Sesuai dengan rumusan masalah dan
untuk menguji hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini, maka diperlukan alat
pengumpul data. Alat pengumpul data digunakan agar dapat menggali keterangan dan
memperoleh data mengenai variabel-variabel dalam penelitian ini, yaitu Kreativitas
dan motivasi belajar siswa dengan hasil belajar siswa pada mata pelajaran
Penanganan Material. Untuk memperoleh data dari variabel Kreativitas (X;) dan
motivasi belajar siswa (X;), maka digunakan teknik angket sebagai alat pengumpul
data.

Angket yang digunakan adalah angket tertutup, dalam arti alternatif jawaban
sudah tersedia, di mana responden hanya tinggal memilih jawaban yang telah
disediakan. Angket dibuat berdasarkan kisi-Kisi yang telah ditetapkan sebelumnya.
Angket ini digunakan untuk mengungkapkan data mengenai variabel X; dan X..
Adapun alasan penulis menggunakan teknik angket adalah :

1. Angket mudah dibuat dan ditafsirkan, bersifat luas, dan fleksibel.

2. Mempunyai reliabilitas yang tinggi.
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3. Digunakan dalam mengukur pada tingkat skala ordinal.
4. Hasil pengukuran variabel yang diteliti dapat dianalisis dan diolah
secara statistik dengan tingkat ketelitian yang dapat diandalkan.
5. Data yang diperoleh kemungkinan besar bersifat objektif.
6. Pengumpulan data dapat dilakukan dengan mudah dan hemat, baik ditinjau

dari segi biaya, waktu, dan tenaga.

H. Pengujian Instrumen Penelitian

Pengujian ini dilakukan agar alat ukur penelitian atau angket yang digunakan
diharapkan dapat mencapai keberhasilan atau setidaknya mendekati kebenaran data
yang diharapkan. Suatu alat ukur dikatakan valid apabila alat itu dapat mengukur apa
yang hendak diukur. Instrumen yang valid mempunyai validitas yang tinggi,
sedangkan instrumen yang kurang berarti memiliki validitas yang rendah. Tinggi
rendahnya validitas instrumen menunjukkan sejauh mana data yang terkumpul tidak
menyimpang dari gambaran tentang variabel yang dimaksud. Adapun angket yang
digunakan dalam penelitian ini disusun menurut Skala Likert. Sugiyono (2010:134),
mengatakan bahwa :

Skala Likert digunakan untuk mengukur sikap, pendapat, dan sikap seseorang
atau sekelompok orang tentang fenomena sosial. Dengan Skala Likert, maka
variabel yang akan diukur dijabarkan menjadi indikator variabel, kemudian
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indikator tersebut dijadikan sebagai titik tolak untuk menyusun item-item
instrumen yang dapat berupa pertanyaan atau pernyataan.

Jawaban setiap item instrumen yang menggunakan skala likert mempunyai

gradasi dari sangat positif sampai sangat negatif. Untuk keperluan analisis kuantitatif,

maka jawaban itu dapat diberi skor sebagai berikut :

Tabel 3.1 Skala Jawaban Angket pada Variabel Kreativitas (X;) dan

Motivasi Belajar Siswa (X5)

Skala Jawaban
. Sangat
Pernyataan Sanga_t Sesuai Ragu-ragu T'dak. Tidak
Sesual Sesuali .
Sesual
Positif 5 4 3 2 1
Negatif 1 2 3 4 5

Pertimbangan penulis menggunakan Skala Likert adalah sebagai berikut:

1. Menentukan skornya mudah karena tiap jawaban diberi bobot berupa angka yang

mudah dijumlahkan.

2. Skala likert mempunyai reliabilitas tinggi dalam mengurutkan peserta didik

berdasarkan intensitas sikap tertentu.

3. Skala likert ini sangat luwes dan fleksibel, lebih fleksibel dari teknik pengukuran

lainnya.
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Untuk mendapatkan data yang akurat dalam penelitian ini, instrumen tersebut
harus memiliki tingkat kesahihan (validitas) serta keterandalan (reliabilitas).
Suharsimi Arikunto (2010:211), menyatakan bahwa “instrumen yang baik harus

memenuhi dua persyaratan penting yaitu valid dan reliabel”.

1. Uji Validitas

Validitas instrumen penelitian adalah ketepatan dari suatu instrumen penelitian
suatu alat pengukur terhadap konsep yang akan diukur, instrumen yang valid harus
dapat mendeteksi dengan tepat apa yang seharusnya diukur. Dalam penelitian ini
penulis mengadakan pengujian validitas angket dengan cara analisis butir pernyataan.
Menghitung validitas instrumen dalam penelitian ini yaitu dengan cara menghitung

koefisien validitas, menggunakan rumus korelasi product moment sebagai berikut:

ZXY-EX).(ZY) : _
Sugiyono, 2010: 228
" NS X2 -E 0N E Y-E 1) (Sugiy )
Keterangan:
My = Koefisien korelasi antara variabel x dengan y

X  =Jumlah skor X

Y  =Jumlah skor Y

> XY =Jumlah skor X dan Y
N = Jumlah responden

Setelah harga koefisien (ryy) diperoleh, subtitusikan ke rumus uji ‘t” yaitu:
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L=

(Sugiyono, 2010:230)

Harga t hitung tersebut selanjutnya dibandingkan dengan harga t tabel. Unt

kesalahan 5% uji dua pihak dan dk= n-3.

2. Uji Reliabilitas

38

uk

Menurut Suharsimi  Arikunto (2010:221), menyatakan bahwa ‘reliabilitas

menunjuk pada satu pengertian bahwa sesuatu instrumen cukup dapat dipercaya

untuk digunakan sebagi alat pengumpul data karena instrumen tersebut sudah baik”.

Untuk itu, maka perlu dilakukan pengukuran tingkat reliabilitas angket. Pengukuran

tingkat reliabilitas angket dilakukan dengan menggunakan rumus cronebach alpha.

Adapun langkah-langkah perhitungannya sebagai berikut:

a. ~ Mencari harga varians tiap butir dengan rumus:

sxz _ (ZX)?
Gy = - £ (Arikunto, 2002 : 160)
Keterangan : ¢/ = varians tiap butir item

¥X? = Jumlah kuadrat jawaban responden tiap item
(X)? = jumlah kuadrat skor dari setiap item
n = jumlah responden

b. Menjumlahkan butir varians seluruh item dengan rumus:

Y op =04+ 0% + 0] (Suharsimi Arikunto, 2002 : 173)
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c. Menentukan besar varians total dengan rumus:

ZY 2 (ZY)Z
ol = - n (Suharsimi Arikunto, 2002 : 173)
Keterangan : o = varian total
¥Y? = jumlah skor tiap item

(ZXY)? = jumlah skor responden

(2Y)* = jumlah kuadrat skor responden

d. Menghitung koefisien reliabilitas dengan rumus Alpha:

2
ro,= Kk 1- Zabz (Suharsimi Arikunto, 2002 : 173)
k-1]|7 2o,

Keterangan :  ry; = reliabilitas instrumen

k = banyaknya butir pernyataan

> oy = jumlah butir varians

Y o = varians total

Selanjutnya, harga koefisien reliabilitas yang diperoleh diinterpretasikan pada
indeks korelasi. Menurut Suharsimi Arikunto (2002: 245) indeks korelasi sebagai
berikut:

Tabel 3.2 Indeks Korelasi Reliabilitas
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Rentang Klasifikasi
0,800 < r < 1,000 Tinggi
0,600 < r < 0,800 Cukup
0,400 < r < 0,600 Agak rendah
0,200 < r < 0,400 Rendah
0,000 < r < 0,200 Sangat rendah (tak berkorelasi)

I.  Teknik Analisis Data
1. Langkah-Langkah Analisis Data
Prosedur yang ditempuh dalam menganalisis data ini sesuai yang dikemukakan
oleh Suharsimi Arikunto (2010:278) adalah:
a) Persiapan.
b) Tabulasi.

¢) Penerapan data sesuai dengan pendekatan penelitian.

2. Uji Normalitas

Riduwan (2011 : 68) menyebutkan bahwa :

Metode Chi Kuadrat (;(2) digunakan untuk mengadakan pendekatan dari

beberapa faktor atau mengevaluasi frekuensi yang diselidiki atau frekuensi hasil
observasi (fo) dengan frekuensi yang diharapkan (fe) dari sampel apakah terdapat
hubungan atau tidak.

Langkah-langkah untuk menghitung Chi Kuadrat adalah sebagai berikut :

Adapun langkah-langkah untuk mencari chi-kuadrat adalah:

a. Mencari skor terbesar dan terkecil
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b. Mencari nilai rentangan ( R ) dengan cara mengurangkan skor terbesar dengan
terkecil

c. Mencari banyaknya kelas dengan rumus BK = 1+3,3 log n

d. Mencari nilai panjang kelas (i)

e. Membuat tabulasi dengan tabel penolong seperti dibawabh ini :

No | Kelas Interval | f | Nilaitengah (X1) | X% | £X: | £.X/°

f.  Mencari rata-rata (mean) dengan rumus :

XX
X =

n

g. Mencari simpangan baku (standar deviasi) dengan rumus :

nXfX? - (BfX)?
nn-—1)

h. Mencari nilai Z-score untuk batas kelas interval dengan rumus :

B batas kelas — x

S

i. Mencari luas 0 — Z dari tabel kurve normal dari 0 — Z dengan menggunakan
angka-angka batas kelas.
J. Mencari luas tiap kelas interval dengan cara mengurangkan angka-angka 0 — Z

yaitu angka baris pertama dikurangi baris kedua, angka baris kedua dikurangi
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angka baris ketiga, dan seterusnya. Kecuali untuk angka yang berbeda pada baris
paling tengah ditambahkan dengan angka pada baris berikutnya.

k. Mencari frekuensi yang diharapkan (f.) dengan cara mengalikan luas tiap interval
dengan jumlah responden.

I.  Mencari chi-kuadrat hitung (xzhitung) dengan rumus :

£z :Zk:(ﬂ;el’e)z

i=1

(Sahlan, 2005:171)

Keterangan:

¥* : nilai Chi-kuadrat
fo : Frekuensi yang diobservasi (frekuensi empiris)
fo : Frekuensi yang diharapkan (frekuensi teoritis)

m. Membandingkan yhiwng dengan el

Kriteria : Yhitung > X “taber, Maka distribusi data tidak normal.
Y nitung < % 4aber, Maka distribusi data normal.

3.  Analisis korelasi

Data yang digunakan adalah data interval dan merupakan statistik parametrik,

maka analisis koefisien korelasi yang digunakan adalah dengan menggunakan
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korelasi pearson product moment. Langkah-langkah perhitungannya menurut Riduan
(2010 : 79-84) adalah :

_ N> xy -3 xXY)
IINEXE (XY ()]

r-XY

Interval koefisien Tingkat Hubungan
0,80 - 1,000 Sangat kuat
0,60 - 0,799 Kuat
0,40 - 0,599 Cukup kuat
0,20 - 0,399 Rendah
0,00 - 0,199 Sangat rendah
4. Analisis Korelasi
ganda

Analisis korelasi ganda dilakukan untuk mencari nilai yang memberikan kuatnya
pengaruh atau hubungan 2 variabel. Analisis korelasi Ganda dicari dengan

menggunakan rumus :

. _\/bl x1y +Db2y .,y
(X1X2)Y =

2¥

Riduwan (2010:255)

5. Koefisien Determinasi
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Koefisien determinasi (r?) merupakan cara untuk mengetahui besar kecilnya
sumbangan variabel bebas terhadap variabel terikat. Koefisien determinan dapat

dihitung dengan rumus:

KD = r?x100%
Riduwan (2010:255)

Keterangan:
KD  =nilai koefisien determinasi
r = nilai koefisien korelasi

Persentase koefisien determinasi itu diartikan sebagai besarnya pengaruh yang
diberikan variabel bebas dalam mempengaruhi variabel terikat yang disebabkan oleh
variabel yang lainnya.
7. Uji Regresi Ganda

Uji regresi ganda digunakan untuk meramalkan (memprediksi) variabel bebas
terhadap variabel terikat apabila variabel bebas diketahui ( Riduwan 2010 : 244 ).

Langkah-langkah menghitung regresi sederhana adalah sebahai berikut :

Persamaan regresi ganda adalah :

5\/ == a+b1X1+b2X2

(Riduwan 2010 : 253)

1) Menghitung nilai a, b; dan b,
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a. Hitung jumlah kuadrat X;

2
Rumus : 2X? = ZX? — Xy

b. Hitung jumlah kuadrat X,

2
Rumus : £x2 = zx2 — &2l

c. Hitung jumlah kuadrat Y

(ZY)?
n

Rumus:XY? = Xy? —
d. Hitung jumlah kuadrat X;Y
Rumus : 2X,Y = 2X,Y

_ Ex)EY)
n

e.  Hitung jumlah kuadrat X,Y

Rumus : 2X,Y = ZX,Y — EX3)(EY)
f.  Hitung jumlah X;Y>
Rumus : ZX,X, = XXX, — (ler)l-(xz)

_ EXHEXY) — (X, X,) EX,Y)
T EXD)HEXD - (2X,X,)?

_ EXHEXY) = (BX 1 X2)(EX,Y)

2T (ZXD(EXD) — (ZX1X,)?
)4 X, X,
a=—_ b1.<—)—b2.(—>
n n n

8. Uji Signifikansi (Uji - F)
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Uji signifikansi dilakukan untuk mengetahui apakah data yang diolah signifikan

atau tidak. Cara menguji signifikansi :

1) Menguji signifikansi, dengan rumus :

RP(n—m—=1)
Fhitung 3 m(l B Rz)

2) Membuat kesimpulan

Ho : R = 0 (terdapat pengaruh yang signifikan antara kreativitas dan motivasi
belajar siswa secara bersama-sama terhadap hasil belajar)

Ha . R # 0 (tidak terdapat pengaruh yang signifikan antara kreativitas dan
motivasi belajar siswa secara bersama-sama terhadap hasil belajar)

Adapun statistik pengujiannya adalah:

Jika F nhitwng = F tanel, maka tolak Ho

Jika F hiwng < F tanel, Maka tolak Ha
Menentukan apakah Hy ditolak atau diterima, maka nilai F niwng dibandingkan F pie
pada tingkat signifikansi 0,005, dengan Dk pembilang = k dan Dk penyebut = N — k-

1.

Asep Fauzi Amanu, 2013

Pengaruh Kreativitas Dan Motivasi Belajar Siswa Terhadap Hasil Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran
Penanganan Material Di SMK Negeri 2 Bandung

Universitas Pendidikan Indonesia | repository.upi.edu



